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ABSTRAK 
 
 
       Adinda Ailsa Rahma, Laporan Praktik Kerja Lapangan pada Departemen 
Organization and Employee Development, Divisi Human Resources PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero). Program Studi S1 Manajemen, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2017. Praktik Kerja Lapangan merupakan 
salah satu mata kuliah wajib yang terdapat dalam kurikulum Fakultas Ekonomi 
(FE) Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang memiliki tujuan untuk memberikan 
gambaran yang komprehensif atas dunia kerja. Program Praktik Kerja Lapangan 
merupakan salah satu cara untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah 
diperoleh mahasiswa di dalam kelas untuk diterapkan dalam dunia kerja secara 
nyata dengan bekerja dalam organisasi. Praktikan melaksanakan PKL di 
Departemen Organization and Employee Development, Divisi Human Resources 
PT Bahana Pembinaan Usaha Indoensia (Persero). Praktikan mendapatkan 
beberapa pekerjaan selama PKL, antara lain menginput nilai-nilai dan memeriksa 
kelengkapan data Individual Performance Plan (IPP), Coaching, Performance 
Appraisal (PA), dan Job Evaluation, memperbaharui data-data karyawan pada 
master data, dengan sumber dari Human Resources Information System (HRIS) 
dan SunFish milik perusahaan, membantu pelaksanaan proses recruitment, 
membantu menanyakan jadwal training tahun 2017 ke berbagai institusi 
pelaksana training dan menginput berbagai jadwal training yang tersedia, pada  
Human Resources Information System (HRIS), lalu membuat Formulir 
Permohonan Pengadaan Barang/Jasa (FPPBJ) dan Surat Permohonan Pembayaran 
(SPP) berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pegawai pada sistem VINDO dan 
menginput invoice voucher taksi yang digunakan oleh pegawai perusahaan. 
Setelah melaksanakan PKL di PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero), 
praktikan mendapatkan gambaran bagaimana lingkungan kerja yang nyata. 
 
Kata Kunci : Organization and Employee Development, Individual 
Performance Plan, Recruitment. 
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ABSTRACT 
 
 
       Adinda Ailsa Rahma, Internship Report at the Organization and Employee 
Development Department, Human Resources Division PT Bahana Pembinaan 
Usaha Indonesia (Persero). Bachelor Degree of Management, Faculty of 
Economic, State University of Jakarta, 2017. Internship program is one of the 
required subjects in the curriculum of the Faculty of Economics (FE) State 
University of Jakarta (UNJ) which aims to provide a comprehensive picture of the 
work world.  Internship program is also one way to apply the knowledge that 
students have acquired in the classroom to be applied in the real work world by 
working within the organization. The internee done the internship program at PT 
Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero).  During the internship 
program,the internee got some assignments from the company, which are inputs 
scores and check the completeness of the Individual Performance Plan (IPP), 
Coaching, Performance Appraisal (PA) and Job Evaluation data, updated 
employees data on the master data, with information  from the company's HRIS 
and SunFish system, assist some process of the recruitment, help asking the 
training schedule in 2017 to various training institutes and to input various 
training schedule on HRIS, then make FPPBJ and SPP from various activities 
performed by employees on the VINDO system and input invoice of taxi voucher 
used by companies employees. After carrying out the internship,the internee got a 
picture and understood of how the working environment in real work world. 
 
Keywords : Organization and Employee Development, Individual Performance 
Plan, Recruitment. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL 
       Sumber daya manusia (SDM) adalah potensi yang terkandung dalam diri 
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif 
dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi 
yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam 
tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Potensi manusia mencakup dua 
aspek, yaitu aspek kuantitas dan kualitas (M.M Papayungan, 1995:110). 
       Potensi manusia salah satunya dapat dilihat berdasarkan kualitas yang 
hanya dapat dicapai dengan adanya pengembangan SDM. Pengembangan 
SDM menjadi aspek penting bagi peningkatan produktivitas SDM. Semakin 
berkembangnya SDM tentunya akan berdampak positif terhadap kemajuan 
suatu bangsa. 
       Itulah yang nantinya menjadi alasan bagi setiap perguruan tinggi untuk 
selalu melakukan program-program yang mampu meningkatkan kualitas SDM 
mahasiswanya agar dapat bersaing di dunia kerja. Ketika memasuki dunia 
kerja, tentu tidak cukup jika hanya dengan berbekal kemampuan secara teori, 
tetapi juga harus mampu mengaplikasikan teori tersebut secara praktik. Dalam 
praktiknya, diperlukan kecerdasan untuk membaca situasi, lingkungan, dan 
segala permasalahan yang ada di dalam dunia kerja, serta kemampuan 
beradaptasi dengan cepat. Selain itu, diperlukan juga keahlian (skill), 
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pengetahuan, dan wawasan. Hal tersebut menjadi begitu penting agar dapat 
membiasakan diri dalam dunia kerja. Untuk itu, sangat diperlukan adanya 
PKL. 
       PKL merupakan salah satu mata kuliah wajib yang terdapat dalam 
kurikulum Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang 
memiliki tujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif atas dunia 
kerja sekaligus syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. PKL ini 
ditempuh dalam waktu minimal 40 hari. 
       Program PKL merupakan salah satu cara untuk mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh mahasiswa di dalam kelas untuk diterapkan 
dalam dunia kerja secara nyata dengan bekerja dalam organisasi. Oleh karena 
itu, mahasiswa S1 Manajemen FE UNJ diharuskan untuk melakukan PKL di 
bidang yang sesuai dengan peminatan yang ditekuni, dimana peminatan yang 
praktikan pilih yaitu sumber daya manusia atau Human Resources. 
Pada Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan memperoleh 
kesempatan untuk melakukan PKL di PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di 
bidang keuangan dan memiliki empat anak perusahaan yaitu, Bahana 
Sekuritas, Bahana TCW Investment Management, Bahana Artha Ventura dan 
Graha Niaga Tata Utama. 
Alasan Praktikan memilih PKL di PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(Persero) karena Praktikan tertarik dengan pengetahuan bagaimana cara suatu 
perusahaan induk yang memiliki beberapa anak perusahaan mengatur segala 
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hal menyangkut sumber daya manusia anak-anak perusahaannya, dimana 
seperti yang diketahui oleh Praktikan PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
merupakan induk dari grup perusahaan BAHANA yang memiliki beberapa 
anak perusahaan, yaitu: 
 Bahana Sekuritas (Investment Banking, Securities Trading dan Brokerage) 
 Bahana Artha Ventura (Modal Ventura) 
 Bahana TCW Investment Management (Asset Management) 
 Graha Niaga Tata Utama (Office Building Management) 
. Selain itu, dengan pelaksanaan PKL di PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero), memberikan Praktikan wawasan dan pengalaman yang 
baru dan berbeda terkait berbagai kegiatan yang mengatur dan mendukung 
sumber daya manusia perusahaan. Adapun Praktikan ditempatkan di Human 
Resources Division, lebih tepatnya pada Organization and Employee 
Development Department. Bagian tersebut sesuai dengan bidang ilmu yang 
praktikan dapat saat ini di bangku perkuliahan yaitu Manajemen dengan 
konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
       Program mata kuliah yang diberikan oleh UNJ diharapkan memberikan 
manfaat bagi praktikan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat, serta 
memberikan manfaat bagi instansi terkait dan universitas dalam rangka 
menjalin kerja sama. 
       Adapun maksud pelaksanaan program PKL, yaitu : 
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1. Memperoleh masukan sebagai umpan balik dalam usaha penyempurnaan 
kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan ekonomi. 
2. Mengembangkan sifat profesionalisme yang diperlukan praktikan untuk 
memasuki lapangan pekerjaan sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
3. Praktikan ingin menambah wawasan dalam bidang manajemen sumber 
daya manusia. 
4. Sebagai syarat kelulusan Program Studi S1 Manajemen FE UNJ. 
       Adapun tujuan pelaksanaan program PKL, yaitu :  
1. Menyiapkan lulusan yang berkualitas dan siap bersaing di dunia kerja. 
2. Memperoleh pengalaman kerja nyata dengan melakukan tugas seorang 
human resources staff secara langsung sesuai dengan teori yang telah 
didapat selama perkuliahan dan bimbingan dari pihak PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia. 
3. Melatih diri untuk membiasakan praktikan dalam memasuki dunia kerja 
yang sebenarnya agar mampu beradaptasi dengan lingkungan perusahaan 
kelak. 
4. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan yang dimiliki praktikan. 
 
C. Kegunaan PKL 
       Pelaksanaan PKL tentu menghasilkan kegunaan baik bagi mahasiswa, 
fakultas, maupun instansi tempat pelaksanaan PKL yaitu PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero). Kegunaan tersebut antara lain : 
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1. Bagi Praktikan 
a. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan dan 
membandingkannya dengan fakta yang ada di dunia kerja. 
b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja terutama 
ketika memposisikan diri sebagai karyawan di Divisi Human 
Resources, Departemen Organization & Employee Development, baik 
pada unit kerja maupun lingkungan kerja. 
c. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 
praktikan. 
d. Mengembangkan cara berpikir mahasiswa dalam pemecahan masalah 
dalam dunia kerja. 
e. Dapat menyiapkan langkah-langkah untuk menyesuaikan diri di 
lingkungan kerja di masa mendatang. 
2. Bagi FE - UNJ 
a. Menjadi bahan evaluasi tentang kurikulum yang diterapkan agar sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja; 
b. Menjalin hubungan baik dengan pihak PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero); 
c. Mempromosikan keberadaan FE UNJ di tengah-tengah dunia kerja 
sehingga dapat mengantisipasi kebutuhan akan tenaga kerja yang 
profesional dan kompeten di bidang manajemen. 
 
 
6 
 
 
3. Bagi Instansi – PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab soial 
kelembagaan. 
b. Menciptakan hubungan kerja sama yang baik dan saling 
menguntungkan antara pihak perusahaan dan pihak lembaga perguruan 
tinggi. 
c. Memberikan kemudahan bagi instansi dalam menyeleksi calon tenaga 
kerja yang akan dipekerjakan dengan melihat terlebih dahulu kinerja 
dari praktikan yang melaksanakan praktik kerja. 
 
D. Tempat PKL 
Nama Instansi : PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
Alamat : Graha Niaga Lt. 18. Jl. Jendral Sudirman Kav. 58, Jakarta 
12190 
No. Telp : (021) 2505080 
Faksimile : (021) 2505070 
Website : http://www.bahana.co.id/ 
Bagian : Divisi Human Resources, Departemen Organization & 
Employee Development 
Alasan praktikan memilih tempat PKL ini karena : 
1. Praktikan tertarik dengan pengetahuan bagaimana cara suatu perusahaan 
induk yang memiliki beberapa anak perusahaan mengatur segala hal 
menyangkut sumber daya manusia anak-anak perusahaannya, PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia merupakan induk dari grup perusahaan 
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BAHANA yang memiliki beberapa anak perusahaan, yaitu: Bahana 
Sekuritas (Investment Banking, Securities Trading dan Brokerage), 
Bahana Artha Ventura (Modal Ventura), Bahana TCW Investment 
Management (Asset Management) dan Graha Niaga Tata Utama (Office 
Building Management). 
2. Merupakan salah satu instansi yang bekerja sesuai dengan jurusan 
praktikan, yaitu manajemen sumber daya manusia. 
3. Praktikan dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana penerapan 
manajemen sumber daya manusia di Perusahaan Perseroan. 
 
E. Jadwal Waktu Pelaksanaan PKL 
       Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi dalam tiga tahap, yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
       Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 
yang ditujukan kepada PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero). 
Setelah surat permohonan selesai dibuat oleh BAAK, dilanjutkan dengan 
memberikan langsung surat permohonan PKL ke kantor PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero). Surat diserahkan ke Divisi Human 
Resource pada tanggal 20 Desember 2016. 
       Proses selanjutnya, praktikan menunggu jawaban dari PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) mengenai penerimaan PKL, dan 
akhirnya pada tanggal 6 Januari 2017 Divisi Human Resource 
munghubungi praktikan dan menyatakan telah menerima praktikan untuk 
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melaksanakan PKL di PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
terhitung mulai tanggal 9 Januari - 8 Maret 2017. 
2. Tahap Pelaksanaan 
       Praktikan melaksanakan PKL di kantor PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero) dimulai pada Senin, 9 Januari sampai dengan 8 Maret 
2017 yang dilaksanakan setiap hari kerja (Senin-Jumat), pukul 08.30-17.30 
WIB. Waktu istirahat dan makan siang pukul 12.00-13.30 WIB, kecuali 
hari Jumat adalah pukul 11.30-13.30 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
       Pada tahap ini, hal utama yang praktikan lakukan adalah menyusun 
hasil kerja praktikan selama berpraktik di Divisi Human Resources, 
Departemen Organization & Employee Development PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero). Pelaporan hasil kerja ini meliputi 
dua otoritas, yaitu universitas dan kantor, tempat praktikan bertugas. 
Materi yang dilaporkan mencakup hal-hal yang praktikan kerjakan serta 
gambaran umum tentang Divisi Human Resources, Departemen 
Organization & Employee Development PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero). 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM PT BAHANA PEMBINAAN USAHA 
INDONESIA (PERSERO) 
 
A. Sejarah Umum Perusahaan 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara yang didirikan pada tanggal 
17 April 1973, dimana 100% sahamnya dimiliki oleh  Pemerintah Republik 
Indonesia melalui Departemen Keuangan. Misi awal dan utama BAHANA 
adalah mengembangkan sektor riil melalui pembiayaan kepada Usaha Mikro, 
Kecil, Menengah, dan Koperasi.  
Hasil dan pencapaian yang diperoleh BAHANA selama ini berasal dari 
kinerja sumber daya manusia di BAHANA, dimana karyawan adalah aset 
perusahaan yang paling berharga. Dengan pergerakan industri finansial di 
Indonesia yang dinamis, BAHANA memiliki orang-orang terbaik di 
bidangnya masing-masing yang bekerja sebagai sebuah tim yang solid dan 
memiliki integritas tinggi. BAHANA telah dan terus mengembangkan 
lingkungan kerja dan budaya organisasi yang mendorong setiap individu di 
BAHANA untuk selalu memberikan kontribusi terbaik bagi Perusahaan. 
PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) didirikan berdasarkan 
Akta Notaris Muhamad Ali, SH, No. 11 tanggal 17 April 1973 yang telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia tertanggal 
22 Mei 1973 No. YA.5/191/20. Pada saat pendirian, PT BPUI adalah lembaga 
keuangan sebagaimana ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
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Republik Indonesia No. 1256/M K/IV/II/1973, yang kemudian diganti dengan 
Surat Keputusan No. 444/KMK/ 017/1993 tertanggal 23 Maret 1993, yang 
memberi izin usaha lembaga pembiayaan kepada Perusahaan untuk 
melakukan kegiatan dalam bidang sewa guna usaha, anjak piutang dan kartu 
kredit.  
Ruang lingkup kegiatan perusahaan dan anak-anak perusahaannya 
meliputi bidang-bidang modal ventura, sekuritas, lembaga pembiayaan (selain 
sewa guna usaha, anjak piutang dan kartu kredit), manajer investasi, penasihat 
investasi, konsultan keuangan dan konsultan manajemen. Izin usaha 
Perusahaan sebagai lembaga pembiayaan (sewa guna usaha, anjak piutang dan 
kartu kredit) telah dicabut dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. 626/KM K.06/2001 tanggal 12 Desember 2001. 
Bidang usaha lainnya tetap dapat dilaksanakan baik secara langsung maupun 
melalui anak-anak perusahaan: Bahana Artha Ventura, Bahana Sekuritas, 
Bahana TCW Investment Management, dan Graha niaga Tatautama. 
Perusahaan pada saat ini berlokasi di Graha CIMB Niaga Lantai 18, Jl. 
Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190. Sampai dengan 8 Maret 2017, 
Perusahaan memiliki 60 karyawan pada PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero). PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) sebagai 
induk dari Grup Perusahaan BAHANA bertindak sebagai investment 
holding bagi anak-anak perusahaan. 
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada 20 Desember 
2016 adalah sebagai berikut : 
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PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero)  
Board of Commissioners and Directors  
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Drs. Gatot Darmasto, MBA 
Komisaris  : Drs. Djoko Hendratto, MBA 
Komisaris  : Bagya Mulyanto, SE, MM 
Direksi 
Plt. Direktur Utama : Eko Yuliantoro 
Direktur  : Dwijanti Tjahjaningsih 
PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) sebagai tulang 
punggung BAHANA Group, menyediakan infrastruktur jasa keuangan yang 
lengkap bagi lingkup jasa layanan yang luas, untuk di tawarkan kepada para 
nasabah. PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) memiliki sumber 
daya manusia yang handal dan memiliki tahunan pengalaman baik di sektor 
perbankan, sektor jasa keuangan lainnya maupun sektor non-keuangan dengan 
penilaian baik di perusahaan swasta (asing dan nasional) maupun BUMN. 
Perusahaan kini bertindak sebagai induk perusahaan non-operasional, yang 
menyediakan seluruh infrastruktur jasa keuangan yang dibutuhkan untuk 
mendukung jasa layanan perusahaan yang semakin meningkat kepada para 
nasabah, yang disediakan oleh anak-anak perusahaan PT BPUI. 
Visi Bahana 
" Menjadi Grup usaha terdepan di Indonesia yang memberikan pelayanan 
terbaik kepada para stakeholders " 
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Misi Bahana 
" Bahana berkomitmen untuk menyediakan layanan jasa keuangan terbaik 
bagi para nasabah, mengembangkan pertumbuhan usaha-usaha berskala kecil 
dan menengah di Indonesia, serta senantiasa mengambil peranan penting 
dalam pengembangan pasar modal Indonesia, dengan tetap memelihara 
standar tertinggi Good Corporate Governance serta menjaga kondisi 
keuangan yang sehat ". 
Nilai-nilai Bahana 
Kehati-hatian (Prudent) 
Kami waspada dan cermat dalam bertindak dan mengambil keputusan dengan 
pertimbangan yang matang di dalam koridor regulasi internal dan eksternal 
Integritas (Integrity) 
Kami teguh memegang peraturan, tata kelola dan etika bisnis perusahaan 
dalam penyelesaian tugas dan tanggung jawab dengan menempatkan 
kepentingan perusahaan di atas kepentingan pribadi 
Kompeten (Competent) 
Kami selalu meningkatkan kemampuan dan kapasitas untuk menjadi ahli di 
bidangnya agar dapat memberikan pelayanan prima kepada pelanggan (baik 
pelanggan internal maupun eksternal) 
Kreatif (Creative) 
Kami mencari peluang untuk menemukan solusi terbaik yang bersifat inovatif, 
dan tepat guna untuk mencapai tujuan perusahaan 
Kerjasama (Team Work) 
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Kami menciptakan sinergi antar individu, unit kerja dan institusi terkait untuk 
bersama-sama mencapai sasaran perusahaan 
Dinamis (Dynamic) 
Kami mengantisipasi dan merespon tantangan yang disebabkan oleh 
perubahan lingkungan bisnis dengan cepat untuk meningkatkan daya saing 
perusahaan.  
 
B. Logo PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
 
 
 
Gambar II.1: Logo PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
Sumber: Website Kementrian BUMN
1
 
 
 
Arti dan Filosofi Logo PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
 
 Bahana berarti suara yang menggema, menandakan keinginan Bahana 
untuk selalu memberikan kontribusi positif dan diakui dalam 
perekonomian Indonesia, khususnya di bidang keuangan. 
 
                                                          
       
1
 http://bumn.go.id/bahana/halaman/41/tentang-perusahaan.html (diakses pada tanggal 21 
Oktober 2017) 
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 Logo Bahana yang terdiri dari empat garis melengkung di sisi kanan 
dan kiri yang berwarna merah, melambangkan dua tangan yang sedang 
berpegangan. Filosofi dibalik logo itu adalah menyatukan perbedaan 
dan kekuatan melalui sinergi dan kerjasama dengan dilandasi semangat 
pantang menyerah sehingga mampu membentuk sebuah harmoni 
dalam satu kesatuan Bahana. 
 
C. Struktur Organisasi PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
Dalam menjalankan fungsinya, PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(Persero) memiliki susunan organisasi sebagaimana terlihat pada lampiran 
(Lampiran 8). 
Board of Commisioners adalah posisi paling tinggi atau paling 
bertanggung jawab atas semua kinerja dan kegiatan direktur dan semua 
pegawai dalam perusahaan ini. Board of commissioners membawahi secara 
langsung Board of directors, dimana Board of directors ini bertugas untuk 
mengontrol dan mengawasi serta mengevaluasi hasil kinerja perusahaan ini 
dengan melihat laporan yang diberikan oleh semua manajer divisi masing- 
masing. Board of directors membawahi secara langsung tiga grup yang terdiri 
dari 13 divisi dan 16 departemen. Dengan melihat laporan tersebut maka 
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board of directors dapat memberitahukan apa yang harus dilakukan oleh 
perusahaan kedepannya. 
Direktur utama memimpin Direksi serta membawahi Group Corporate 
Office, yang terdiri dari tiga divisi yaitu, Executive Committee, HR Committee 
dan IT Committee, dan divisi Quality Assurance dan Internal Audit. Direktur 
berikutnya membidangi divisi Corporate Planning dan Financial Control. 
Dan direktur lainnya membidangi divisi Corporate Secretary dan Resources, 
divisi Human Resources dan divisi Risk Management.  
Tugas utama divisi Executive committee adalah merumuskan dan 
menetapkan arah pengembangan bisnis dan kebijakan strategis yang dapat 
meningkatkan keunggulan dan daya saing Bahana Group serta menjadi motor 
transformasi organisasi di Bahana Group dalam rangka mewujudkan visi 
perusahaan.  
Tugas utama divisi HR Committee adalah merumuskan dan menetapkan 
kebijakan remunerasi dan pengembangan sumber daya manusia untuk 
menjamin terpenuhinya kebutuhan sumber daya manusia perusahaan di masa 
depan serta memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah 
sumber daya manusia yang secara ketentuan harus diputuskan oleh HR 
Committee.  
Dan tugas utama divisi IT Committee adalah merumuskan dan 
menetapkan kebijakan sistem informasi dan teknologi untuk menjamin 
terpenuhinya kebutuhan operasional dan penggunaan teknologi sesuai 
tuntutan, tantangan dan ketentuan peraturan dan keamanan IT, serta 
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memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah IT yang secara 
ketentuan harus diputuskan oleh IT Committee.  
Berikut akan dijelaskan 5 divisi PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(Persero) lainnya beserta departemen dibawahnya: (Lampiran 9) 
a. Quality Assurance & Internal Audit Division 
Quality Assurance & Internal Audit Division membawahi 
dua departemen, Quality Assurance dan Internal Audit. Tugas 
utama departemen Quality Assurance adalah melakukan 
pengawasan internal untuk memberikan keyakinan yang wajar 
tentang dapat dicapainya tujuan-tujuan perusahaan yang terkait 
dengan efisiensi dan efektivitas organisasi, keamanan aset 
perusahaan, keandalan laporan keuangan sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi, etika bisnis, dan Good Corporate Governance, 
dan ketaatan terhadap ketentuan dan peraturan serta perundang-
undangan yang berlaku.  
Tugas utama departemen Internal Audit adalah berperan 
sebagai katalisator dan konsultan internal bagi perusahaan dalam 
upaya untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya 
sesuai yang diharapkan. 
b. Corporate Planning & Financial Control Divison 
Corporate Planning & Financial Control Divison 
membawahi 4 departemen, Financial Control & Accounting, Tax, 
Treasury, dan Corporate Strategy. Tugas utama Financial Control 
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& Accounting Department adalah melaksanakan konsolidasi dan 
membuat perencanaan strategis bidang keuangan, memfasilitasi 
proses penyusunan anggaran dan mengendalikan realisasi 
penggunaan anggaran, merumuskan, menjabarkan dan 
mengendalikan sistem akuntansi perusahaan baik untuk keperluan 
internal maupun eksternal demi terciptanya efisiensi dan 
efektivitas system keuangan di seluruh Bahana Group dan 
merumuskan serta mengimplementasikan kebijakan akuntansi 
yang sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.  
Tugas utama Tax Department adalah merumuskan, 
menjabarkan dan melaksanakan ketentuan perpajakan perusahaan 
sesuai ketentuan perundang-undangan. Tugas utama Treasury 
Departement adalah melakukan pengelolaan dana perusahaan dan 
melaksanakan kegiatan investasi jangka pendek untuk 
mendapatkan return yang baik sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, serta melakukan pengelolaan pembayaran tagihan Bahana 
Group dan anak-anak perusahaan sesuai dengan prosedur yang 
berlaku.  
Dan tugas utama departemen Corporate Strategy adalah 
memfasilitasi penyusunan strategi perusahaan dan melakukan 
monitoring terhadap pelaksanaan strategi dan organisasi 
perusahaan, serta menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan-
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kegiatan pengembangan usaha korporasi dan sinergi anak 
perusahaan. 
c. Risk Management Divison 
Risk Management Divison membawahi dua departemen, 
Risk Management Terintegrasi dan Kebijakan Perusahaan. Tugas 
utama Risk Management Terintegrasi adalah memastikan 
kepatuhan perusahaan terhadap Product Program Manual dan 
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pelaksanaan 
transaksi yang menjadi core product dan atau portofolio 
perusahaan, serta melakukan evaluasi resiko dan mitigasi atas 
setiap transaksi perusahaan dalam rangka meminimalkan tingkat 
resiko yang melekat pada transaksi tersebut.  
Tugas utama departemen Kebijakan Perusahaan adalah 
membangun dan membuat rekomendasi terhadap penyempurnaan 
dan pemutakhiran product program manual (kebijakan internal) 
perusahaan yang terkait dengan core product Bahana Group. 
d. Human Resources Division 
Human Resources Division membawahi dua departemen, 
Organization & Employee Development dan Compensation & 
Benefit. Tugas utama Organization & Employee Development 
Department adalah merumuskan dan menerapkan kebijakan 
pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia demi 
menjamin terpenuhinya kebutuhan SDM baik secara kualitas 
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maupun kuantitas sesuai dengan kebutuhan organisasi dan bisnis 
serta melakukan pengembangan organisasi dan budaya perusahaan 
untuk mendukung pencapaian visi perusahaan.  
Tugas utama Compensation & Benefit Department adalah 
memastikan seluruh pegawai merasakan dan dapat memanfaatkan 
segala kompensasi yang diberikan perusahaan entah itu berupa 
cash atau non-cash benefit. 
e. Corporate Secretary & Resources Division 
Corporate Secretary & Resources Division membawahi 6 
departemen, yaitu Corporate Affair, Legal, Corporate 
Communication & Media Relation, PKBL, Physical Resources, 
dan Information Technology. Tugas utama departemen Corporate 
Affair adalah menyelenggarakan dan notulensi terhadap kegiatan-
kegiatan perusahaan seperti Rapat Umum Pemegang Saham, rapat 
dengan dewan komisaris, pemegang saham atau otoritas keuangan, 
serta menjalin hubungan yang baik dengan pihak pemegang 
saham, otoritas keuangan maupun pihak pemerintahan untuk 
mendukung kelancaran bisnis perusahaan, melakukan pengelolaan 
terhadap dokumen-dokumen legal perusahaan.  
Tugas utama departemen Legal adalah merumuskan dan 
mengendalikan kebijakan legal perusahaan dalam rangka 
penerapan ketentuan perundang-undangan dan peraturan 
pemerintah yang terkait dengan bisnis perusahaan dan pegawai, 
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serta memberikan konsultasi dan pendapat hukum kepada anak 
anak perusahaan.  
Tugas utama departemen Corporate Communication & 
Media Relation adalah mengembangkan program komunikasi 
perusahaan baik untuk eksternal maupun internal demi 
menciptakan opini yang baik bagi perusahaan dan sebagai bagian 
dari pembentukan budaya perusahaan dan menjalin hubungan 
yang baik dengan investor, klien dan media dalam rangka 
peningkatan citra perusahaan.  
Tugas utama PKBL adalah menyusun, mengkoordinasikan 
dan mensupervisi penyusunan rencana kerja dan anggaran 
Program kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan dan penyaluran dana Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk mencapai sasaran yang 
ditetapkan dalam kebijakan organisasi dan Kementerian BUMN. 
Tugas utama departemen Physical Resources adalah 
melaksanakan pengelolaan fasilitas dan aset perusahaan secara 
fisik baik perawatan, pengembangan, keselamatan dan 
pengamanan, dan mengoptimalisasikan penggunaan aset 
perusahaan dan melakukan proses pengadaan barang dan jasa 
untuk kebutuhan perusahaan pada waktu yang tepat dan 
mendapatkan nilai tawar yang tinggi terhadap supplier.  
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Tugas utama departemen Information Technology adalah 
membangun dan mengembangkan sistem informasi dan bisnis 
proses untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas 
bisnis perusahaan, serta melakukan pengelolaan sistem informasi, 
mencakup pengadaan, pengendalian, dan pengembangan software. 
 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
• Bagian kerja praktikan selama PKL ialah di Divisi Human Resources, 
lebih tepatnya di Departemen Organization & Employee Development. 
Divisi Human Resources dikepalai oleh satu orang Manajer  yang 
membawahi 7 Staff. Berikut kegiatan yang dilakukan: 
a. Manajer Human Resources 
Mendukung Corporate Resources Management Head dalam 
mengembangkan dan mempertahankan kualitas sumber daya manusia, 
menjamin kesejahteraan, meningkatkan engagement,  mempertahankan 
tenaga-tenaga unggulan sebagai faktor penunjang kelangsungan operasi 
dan bisnis di Bahana Group. 
b. Staff 
i) Mengurus segala kegiatan penilaian bagi kinerja pegawai dan 
pencapaian Individual Performance Plan karyawan, serta 
pemberian reward, punishment dan lain-lainnya. 
ii) Mengurus segala kegiatan yang berkaitan dengan proses rekrutmen 
pegawai, mulai dari proses pemasangan iklan lowongan pekerjaan, 
lalu proses seleksi, serta masa percobaan. 
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iii) Mengurus dan mempersiapkan training bagi para pegawai. 
iv) Memberikan informasi tentang training yang tersedia dan 
membantu administrasi atas segala kegiatan training yang ingin di 
ikuti oleh masing-masing sumber daya manusia perusahaan. 
v) Mengurus dan menghitung segala employee benefit yang 
disediakan oleh perusahaan, seperti gym membership, segala 
macam asuransi, makan siang, serta fasilitas parkir yang tersedia 
maupun sudah digunakan oleh sumber daya perusahaan. 
vi) Menerima atau mengumpulkan bukti-bukti transaksi serta 
melakukan input transaksi ke GL atas : A/C Bank yang telah 
ditentukan. 
vii) Menyusun daftar, mengupdate data atas segala dokumen 
kepegawaian perusahaan dan anak perusahaan. 
viii) Melakukan berbagai motivasi dan evaluasi kegiatan perusahaan 
pada sumber daya manusia perusahaan dengan berbagai cara salah 
satunya melakukan Employee Engagement Survey (EES), 
Individual Performance Plan (IPP), dan melakukan Job 
Evaluation.  
ix) Meneliti dan menyiapkan segala penetapan tugas bagi sumber daya 
manusia perusahaan yang akan melakukan mutasi atau rotasi.  
x) Menyiapkan dan menghitung pembagian gaji bagi seluruh sumber 
daya manusia perusahaan. 
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xi) Menyiapkan Payment Voucher dan FPPBJ/SPP (jika ada), 
memproses Pembayaran, serta melakukan input Jurnal Transaksi 
ke GL untuk : 
- Penggantian Pengeluaran biaya via Petty Cash 
- Training 
- Beasiswa 
- Perjamuan 
- Bingkisan dan hadiah 
- Sumbangan / Donasi 
- Seluruh permohonan Pengeluaran biaya dari anak 
perusahaan yang berhubungan dengan employee benefit 
xii) Mengurus segala kegiatan administrasi bagi sumber daya manusia 
yang ingin melakukan cuti dan pemutusan hubungan kerja dengan 
perusahaan, entah itu karena resign, pensiun ataupun dikarenakan 
sanksi bagi pelanggaran berat. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
       Dalam pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan di Divisi Human 
Resources, Departemen Organization & Employee Development PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero). 
       Berikut ini adalah tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama 
proses PKL berlangsung: 
1. Penginputan nilai-nilai dan pemeriksaan kelengkapan data Individual 
Performance Plan (IPP), Coaching, Performance Appraisal (PA), dan Job 
Evaluation. 
2. Memperbaharui data-data karyawan pada master data, dengan sumber dari 
Human Resources Information System (HRIS) dan sistem SunFish. 
3. Membantu pelaksanaan proses recruitment. 
4. Membantu proses Training dan pembayaran menggunakan sistem 
VINDO. 
5. Penginputan invoice voucher taksi. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
        Pelaksanaan PKL dimulai tanggal 9 Januari – 8 Maret 2017. Praktikan 
ditempatkan pada Departemen Organization & Employee Development, yang 
merupakan bagian dari Divisi Human Resources PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero). Sebelum melaksanakan tugas yang diberikan, praktikan 
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diberikan penjelasan terlebih dahulu oleh salah satu staff di departemen 
Organization & Employee Development, yang menjadi pembimbing praktikan 
selama pelaksanaan PKL . Praktikan mencoba untuk mengerti dan memahami 
serta mengerjakan dengan baik tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan. 
Apabila mengalami kesulitan, praktikan bertanya kembali kepada staff 
Organization & Employee Development untuk mendapatkan penjelasan lebih 
lanjut. 
        Bidang kerja yang praktikan laksanakan selama PKL, yaitu : 
1. Penginputan nilai-nilai dan pemeriksaan kelengkapan data Individual 
Performance Plan (IPP), Coaching, Performance Appraisal (PA), dan 
Job Evaluation 
  Tentu setiap pekerjaan yang akan dan telah dilakukan oleh seluruh 
pegawai pada perusahaan harus di lakukan penilaian serta evaluasi agar 
kinerja pegawai dapat diketahui oleh perusahaan, serta perusahaan dapat 
memberikan reward ataupun punishment bagi kinerja pegawai tersebut. 
 
Gambar III.1 : Individual Performance Cycle 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
  Dimulai dari Individual Performance Plan (IPP) yang telah dibuat 
oleh masing-masing pegawai. Individual Performance Plan merupakan 
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perencanaan akan target yang pegawai ingin capai di tahun berikutnya. 
Lalu, setelah pegawai menuliskan IPP, mereka akan diberikan training, 
sharing dan coaching dari perusahaan agar target yang mereka tulis dapat 
tercapai, yang tentu pada training dan coaching tersebut dilakukan 
penilaian. Contoh form dari IPP dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar III.2 : Form Individual Performance Plan (IPP) 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
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  Berikutnya, setelah dilaksanakan rangkaian kegiatan untuk 
menunjang target IPP yang ingin dicapai oleh pegawai, akan dilaksanakan 
PA yaitu Performance Appraisal yang akan menentukan apakah pegawai 
akan mendapatkan Reward, Punishment, atau lain-lainnya, dilihat dari 
keseriusannya berusaha mencapai target IPP setelah diberikan coaching. 
Berikut ini merupakan contoh form Coaching: 
 
Gambar III.3 : Form Coaching 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
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Gambar III.4 : Form Performance Appraisal (PA) 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
 
  Lalu yang terakhir, dilaksanakan penilaian secara keseluruhan akan 
seberapa mampu pegawai menyelesaikan pekerjaan yang merupakan 
kewajibannya yaitu Job Evaluation. 
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Gambar III.5 : Hasil Job Evaluation Pegawai 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
   
Tugas praktikan adalah melakukan pemeriksaan dan penginputan 
data dan nilai-nilai atas IPP, lalu melakukan pemeriksaan atas sudah atau 
belum pegawai melaksanakan proses Coaching, lalu mendata nilai PA dan 
yang terakhir menginput nilai-nilai Job Evaluation seluruh pegawai ke 
dalam Ms. Excel. 
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Tabel III.1 : Daftar Kelengkapan File Individual Performance 
Sumber : Data Diolah oleh Praktikan 
 
2. Memperbaharui data-data karyawan pada master data, dengan 
sumber dari Human Resources Information System dan SunFish 
  Praktikan ditugaskan untuk melengkapi dan memperbaharui data-
data pegawai, seperti tanggal lahir, divisi dan departemen pegawai, tanggal 
bergabung dengan BAHANA Group, dan jabatan. 
  Praktikan memperbaharui data pegawai dengan cara melihat 
langsung dan mencari masing-masing data pegawai pada sistem pegawai 
perusahaan seperti SunFish dan Human Resources Information System 
(HRIS), yang didalamnya terdapat data pegawai yang lengkap. 
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Gambar III.6 : Sistem SunFish 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
 
 
Gambar III.7 : Human Resources Information System (HRIS)  
Sumber : HRD PT  Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
  Praktikan juga memperbaharui data pegawai yang sudah 
melakukan pemutusan hubungan kerja dengan perusahaan dengan cara 
menghapus nama dan data pegawai dari master data pada Ms. Excel. 
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Gambar III.8 : Master Data Individual Potential Review (IPR) 
Sumber : Data Diolah oleh Praktikan  
3. Membantu pelaksanaan proses Recruitment 
  Proses Recruitment pada perusahaan BAHANA Group dimulai 
dari datangnya permintaan dari manajer untuk mengisi kebutuhan pegawai 
pada perusahaan tersebut. Lalu, bagian recruitment pada Divisi Human 
Resources akan memasang iklan pada berbagai media, mulai dari media 
online seperti JobStreet.co.id maupun offline seperti koran dan lain 
sebagainya. 
  Setelah itu HR akan menyeleksi dan memilih CV yang sesuai 
dengan permintaan dari user, lalu HR akan menghubungi kandidat yang 
memenuhi kriteria, dan kandidat tersebut akan diberikan email yang berisi 
form aplikasi sebelum dilaksanakannya tes wawancara dan tes tertulis. 
Lalu, dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan dan setelah itu baru 
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dikeluarkan surat persetujuan pengadaan dari manajer yang bersangkutan 
dan pada tahap akhir akan dilaksanakan penerimaan karyawan. 
 
Gambar III.9 : Proses Recruitment Bahana Grup 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
  Tugas praktikan pada proses Recruitment yang telah dijelaskan di 
atas yaitu, praktikan ditugaskan oleh pembimbing PKL untuk menyeleksi 
CV kandidat yang terdapat pada e-mail recruitment perusahaan, praktikan 
diharuskan menentukan kandidat yang sesuai dengan kriteria yang 
diinginkan oleh user. 
 
Gambar III.10 : Contoh CV Kandidat 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
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  Lalu, setelah praktikan menemukan kandidat yang dikira sesuai 
dengan kriteria, praktikan menghubungi kandidat secara langsung untuk 
mendapatkan konfirmasi apakah kandidat masih tertarik dengan lowongan 
pekerjaan yang ditawarkan dan apabila kandidat setuju akan dikirimkan e-
mail berisi form aplikasi yang akan digunakan pewawancara saat 
wawancara. 
 
Gambar III.11 : Form Lamaran Kerja 
Sumber : HRD PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
  Dan yang terakhir tugas praktikan pada proses Recruitment adalah 
mengantarkan form penilaian wawancara dan personal file kandidat yang 
berisi CV kepada user sebelum dilaksanakannya tes wawancara. 
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  Apabila kandidat pada akhirnya diterima ataupun gagal, maka 
praktikan akan langsung memasukkan data kandidat dari personal file ke 
dalam sistem perusahaan yaitu HRIS. 
 
Gambar III.12 : Form Applicant pada HRIS 
Sumber : Data Diolah oleh Praktikan 
 
4. Membantu Proses Training dan Pembayaran menggunakan sistem 
VINDO 
Praktikan ditugaskan oleh pembimbing untuk mencari jadwal 
training yang akan dilaksanakan pada tahun 2017 pada beberapa institusi 
training seperti, Prasetiya Mulya, YPIA, CRMS. Praktikan juga 
ditugaskan untuk menginput jadwal training yang telah didapat 
sebelumnya dari organisasi Dunamis selama tahun 2017 ke dalam HRIS, 
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agar seluruh pegawai perusahaan dapat mengetahui kapan saja dan apa 
training yang dapat diikuti selama tahun 2017. 
 
Gambar III.13 : Penginputan Jadwal Training 
Sumber : Data Diolah oleh Praktikan 
  Lalu, jika ada pegawai perusahaan yang ingin mengikuti training 
maka akan di daftarkan oleh HR kepada institusi pelaksana training 
tersebut setelah pegawai yang bersangkutan menyerahkan formulir 
training. Setelah itu HR akan melakukan pengecekan atas kelengkapan 
fom training serta Formulir Permohonan Pengadaan Barang/Jasa (FPPBJ) 
anak perusahaan (Peserta, Biaya, Vendor, Tanggal, serta kelengkapan 
persetujuan atasan). 
  Lalu, HR akan mendaftarkan training dengan melampirkan lembar 
registrasi beserta konfirmasi training dari pegawai. Dan akan dilanjutkan 
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pembuatan Surat Permohonan Pembayaran (SPP) oleh HR dengan 
menggunakan sistem VINDO. 
  Praktikan juga ditugaskan oleh pembimbing untuk membuat 
FPPBJ dan SPP pada sistem VINDO. Dengan cara pertama, praktikan log 
in ke sistem VINDO menggunakan Internet Explorer, lalu masukkan 
perusahaan yang ingin dibuatkan FPPBJ atau SPPnya dan masukkan 
password, klik GL Entry. 
 
Gambar III.14 : Pembuatan FPPBJ 
Sumber : Data Diolah oleh Praktikan 
  Langkah-langkah untuk membuat FPPBJ: 
 Remark (Kegiatan + Vendor + Group + tanggal/bulan kegiatan) 
 Create P/O (V) check list apabila ada tax 10% (periksa kelengkapan 
lampiran faktur pajak) 
 Create P/O (   ) un check list apabila tidak ada tax 10% 
 Isi List approval dengan division head serta director dari masing-
masing perusahaan 
 Klik + 
 Group Divisi Budget  (pilih perusahaan dan divisi yang dibebankan 
biayanya) 
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 Masukkan remark 
 Klik “?”  pilih fiter by Name – check list “string” 
 Ketik budget yang ingin diambil (RECRUITMENT)  enter 
 Masukkan price per unit (sesuai tagihan di invoice) 
 Save (gambar Disket)+ print (gambar printer) 
 
 
Gambar III.16 : Pembuatan SPP 
Sumber : Data Diolah oleh Praktikan 
  Langkah-langkah untuk membuat SPP: 
 Remark (Kegiatan + Vendor + Group + tanggal/bulan kegiatan) 
 Payment type  pilih pembayaran tagihan / uang muka/ penggantian 
biaya 
 Paid to  pilih other / karyawan --. Tulis nama penerima (sesuai 
keterangan di tagihan) 
 Paid by  pilih transfer atau cash  
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 Bank  masukkan sesuai informasi di tagihan  
 Inc tax (V) check list apabila ada tax 10% (periksa kelengkapan 
lampiran faktur pajak) 
 Exc tax (   ) un check list apabila tidak ada tax 10% 
 Bank account  masukkan no Rekening sesuai informasi di tagihan 
 Klik + 
 Description FPPBJ  ketik no fppbj atau “?”  pilih nilai yang 
dipakai  
 Save (gambar Disket)+ print (gambar printer) 
Lalu, terakhir tugas praktikan yaitu menyerahkan FPPBJ dan SPP 
yang sudah di print kepada pembimbing PKL untuk di tanda tangani oleh 
manajer divisi Human Resources. 
 
5. Penginputan invoice voucher taksi 
  Salah satu benefit yang di dapat oleh pegawai perusahaan saat 
diharuskan melaksanakan lembur atau pekerjaan yang mengharuskan 
pegawai bekerja melebihi jam kerja wajib adalah diberikannya voucher 
taksi BlueBird kepada pegawai. 
  Praktikan ditugaskan oleh salah satu staff yang terdapat pada divisi 
Human Resources untuk membantu menginput invoice voucher taksi yang 
telah digunakan oleh pegawai ke dalam sistem online taksi BlueBird, yaitu 
voucher.bluebirdgroup.com. 
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  Pertama, praktikan memasukkan nomor akun, nama user dan juga 
password untuk masuk ke sistem BlueBird tersebut, setelah itu praktikan 
melakukan penginputan nama pengguna voucher taksi beserta perusahaan 
tempat bekerja, lokasi penjemputan dan tujuan, waktu perjalanan dan juga 
biaya  yang tertera pada voucher. 
 
 
Gambar III.17 : Pembayaran Voucher Taksi 
Sumber : Data Diolah oleh Praktikan 
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C. Kendala yang Dihadapi 
        Dalam melaksanakan PKL, praktikan mengalami beberapa kendala 
yakni: 
1. Kendala dari dalam diri sendiri 
a. Kurangnya pengalaman nyata tentang ilmu sumber daya manusia pada 
dunia kerja yang didapat di bangku perkuliahan menyebabkan 
praktikan kesulitan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
2. Kendala dari lingkungan kerja 
a. Lokasi yang jauh dan tidak biasa didatangi oleh praktikan 
menyebabkan dibutuhkan waktu untuk beradaptasi. 
b. Kurangnya pembagian job desc yang jelas dan lebih tertulis untuk 
mahasiswa PKL sehingga job desc masih kurang jelas untuk praktikan. 
c. Nama pegawai perusahaan pada setiap master data berbeda sehingga 
menyebabkan kesulitan saat pengecekkan data yang mengharuskan 
praktikan melihat nama pegawai. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Praktikan melakukan berbagai cara untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi, antara lain: 
1. Kendala dari dalam diri sendiri 
Kurangnya pengalaman nyata tentang ilmu sumber daya manusia pada 
dunia kerja yang didapat di bangku perkuliahan menyebabkan 
praktikan kesulitan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
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Praktikan membaca buku/referensi lain dan bertanya kepada 
pembimbing serta staff pada divisi Human Resources untuk memahami 
bagaimana cara menyelesaikan tugas yang diberikan. 
 
2. Kendala dari lingkungan kerja 
a. Lokasi yang jauh dan tidak biasa didatangi oleh praktikan 
menyebabkan dibutuhkan waktu untuk beradaptasi. 
Praktikan mencoba terus membiasakan diri dengan lingkungannya. 
Menyamankan dan mendekatkan diri dengan karyawan-karyawan di 
kantor sehingga tidak terlalu merasa berat dengan jauhnya lokasi dan 
menjadi terbiasa. 
b. Kurangnya pembagian job desc yang jelas dan lebih tertulis untuk 
mahasiswa PKL sehingga job desc masih kurang jelas untuk praktikan. 
Praktikan lebih banyak aktif dengan bertanya mengenai perusahaan 
dan juga pekerjaan-pekerjaan yang dapat dikerjakan hingga akhirnya 
praktikan selalu mendapat pekerjaan yang jelas. 
c. Nama pegawai perusahaan pada setiap master data berbeda sehingga 
menyebabkan kesulitan saat pengecekan data yang mengharuskan 
praktikan melihat nama pegawai. 
Praktikan bertanya kepada pembimbing untuk memastikan manakah 
nama pegawai yang benar dan memperbaiki master data dengan nama 
yang benar sehingga tidak terjadi kekeliruan. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
        PKL merupakan suatu pembelajaran bagi praktikan untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan ke dalam 
lingkungan kerja nyata. Pada pelaksanaan PKL di Divisi Human Resources, 
Departemen Organization & Employee Development  PT Bahana Pembinaan 
Usaha Indonesia (Persero), praktikan memperoleh banyak pengalaman tentang 
dunia kerja yang nyata. 
        Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan mendapatkan pengalaman 
dan pembelajaran yang sangat bermanfaat. Praktikan dituntut untuk 
profesional, disiplin waktu, rapi dalam mengerjakan tugas dan berpenampilan, 
bertanggung jawab atas segala tugas yang diberikan, mandiri, serta lebih 
inisiatif dalam bertindak. 
        Praktikan pun dapat mengambil beberapa kesimpulan dari berbagai tugas 
yang praktikan kerjakan. Adapun kesimpulannya adalah: 
1. Praktikan mendapatkan berbagai pengalaman kerja baru dan siap bersaing 
di dunia kerja. 
2. Praktikan mendapatkan pengalaman kerja nyata dengan melakukan tugas 
seorang staff human resources secara langsung sesuai dengan teori yang 
telah didapat selama perkuliahan dan bimbingan dari pihak PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero). 
44 
 
 
3. Praktikan telah berlatih dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 
perusahaan. 
4. Meningkatnya wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan yang dimiliki praktikan. 
 
B. Saran 
        Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 
program PKL adalah sebagai berikut : 
1. Saran bagi praktikan 
a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri, baik dari segi mental, 
kemampuan akademik, maupun segi keterampilan lainnya yang dapat 
mendukung pelaksanaan PKL; 
b. Praktikan sebaiknya memilih tempat PKL sesuai dengan latar belakang 
pendidikan sehingga lebih fokus terhadap bidangnya, dan dapat 
bermanfaat pula untuk di dunia kerja kelak. 
c. Praktikan harus lebih giat dan aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan serta lebih berinisiatif dalam menghadapi permasalahan 
yang muncul ketika masa PKL berlangsung. 
d. Praktikan harus mampu menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan 
kerja yang baru sehingga memudahkan praktikan dalam proses 
pelaksanaan PKL. 
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2. Saran bagi fakultas – Fakultas Ekonomi (FE) 
a. FE agar dapat lebih menjalin hubungan kemitraan dengan institusi lain 
sehingga dapat membantu mahasiswa dalam mendapatkan tempat 
PKL. 
b. FE agar dapat memberikan pengetahuan serta pelatihan sebagai 
gambaran awal mahasiswa sebelum pelaksanaan kegiatan PKL. 
 
3. Saran bagi instansi – PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(Persero) 
a. PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) khususnya di Divisi 
Human Resources, Departemen Organization & Employee 
Development agar dapat menetapkan proporsi pekerjaan atau job desc 
yang lebih jelas untuk mahasiswa PKL agar mahasiswa dapat lebih 
memahami kewajibannya. 
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Lampiran 1 
Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 
Sertifikat Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3 
Daftar Hadir PKL 
 
50 
 
 
 
 
 
 
51 
 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
Lampiran 4 
Penilaian Pelaksanaan PKL 
 
 
 
53 
 
 
Lampiran 5 
Daftar Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 6 
Struktur Organisasi PT BPUI (Persero) 
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Lampiran 7 
Peran Utama Organisasi PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
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Lampiran 8 
Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
 
 
